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Abstrak
 

Penjatuhan hukuman kebiri kimia kepada pelaku kekerasan seksual terhadap anak telah diatur dalam

peraturan perundang-undangan, namun praktiknya masih menimbulkan pro dan kontra. Salah satunya efek

samping yang ditimbulkan karena kebiri dilakukan dengan memanipulasi hormon sehingga dianggap

melanggar hak asasi manusia. Status quo keputusan hakim dalam penjatuhan hukuman kebiri kimia di

Indonesia pun masih terjadi disparitas, padahal hakim memiliki peran yang sentral dalam menjatuhkan

sanksi kebiri kimia kepada pelaku dengan berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangannya. Dari

permasalahan tersebut, studi ini mengajukan pertanyaan penelitian terkait faktor yang mempengaruhi

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan hukuman kebiri kimia khususnya kepada pelaku kekerasan seksual

terhadap anak. Studi ini menggunakan teori judicial decision making yang merujuk pada proses seorang

hakim dalam membuat suatu keputusan yang didasarkan pada faktor legal dan extralegal. Selain itu, teori

judicial attribution of cause juga digunakan dalam studi ini untuk melihat hubungan atribusi antara faktor

karakteristik pelaku atau tingkat keseriusan kejahatan dengan berlandaskan pada prinsip judicial legitimacy

yang dimiliki oleh hakim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Population-based

Survey Experiments (P-BSE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim di Indonesia tidak memandang

faktor kondisi individu pelaku dan tingkat keseriusan kejahatan sebagai faktor yang signifikan untuk

menentukan penjatuhan hukuman kebiri kimia, namun legitimasi norma dan proses hukum yang

berlangsung dalam persidangan justru menjadi faktor pertimbangan utama hakim ketika menjatuhkan

hukuman tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan penelitian ini menilai bahwa teori attribution of

cause tidak relevan dalam konteks pertimbangan hakim untuk menjatuhkan hukuman kebiri kimia di

Indonesia karena yang dititikberatkan dan signifikan ialah faktor legal legitimacy (orientasi dalam sistem

hukum dan peraturan yang berlaku) dan practical constraint (konsekuensi praktis dari penjatuhan hukuman).

......The imposition of chemical castration punishments on perpetrators of sexual violence against children

has been regulated in such regulations, however, the practice still has pros and cons, one of which is the side

effect that arises due to the castration being carried out by manipulating hormones, thus it is considered to

violate the human rights. There are still disparities in the status quo of judges’ verdicts in imposing chemical

castration sentences in Indonesia, even though judges have a pivotal role in imposing chemical castration

sanctions on perpetrators according to their considerations. Then from this problem, the question arises

regarding what factors influence the judge’s consideration in imposing a sentence of chemical castration,

mainly on perpetrators of sexual violence against children. This study uses judicial decision-making theory

which refers to the process of a judge making a decision based on legal and extralegal factors. Besides, the

theory of judicial attribution of cause is also used in this study to look at the attribution relationship between

the characteristics of the perpetrator and the seriousness of the crime. Apart from that, the theory of judicial

attribution of cause is also used in this study to look at the attribution relationship between the
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characteristics of the perpetrator or the level of seriousness of the crime based on the principle of judicial

legitimacy held by the judge. This research uses a quantitative approach with Population-based Survey

Experiments (P-BSE). The results of the research show that judges in Indonesia do not consider the

condition of the individual perpetrator and the seriousness of the crime to be significant factors influencing

the imposition of a chemical castration sentence, but the legitimacy of the norms and legal processes that

took place in the trial are actually the main factors considered by the judge when handing down the

sentence. Thus, this research considers that the attribution of cause theory is not relevant in the context of

judges' considerations for imposing chemical castration sentences in Indonesia because what is emphasized

and significant is the legal legitimacy and practical constraint factors.


